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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme kemitraan Lorus Cellular dengan brand ponsel di Kota Padang
dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu tahap pembentukan kemitraan,
tahap pengadaan pasokan produk, tahap penyediaan display dan penempatan
promotor, serta tahap pelaksanaan penjualan dan pemasaran. Mekanisme
tersebut telah mencerminkan prinsip kemitraan, yaitu saling memerlukan,
saling memperkuat, dan saling menguntungkan, karena masing-masing pihak
memperoleh keuntungan sesuai peran dan kontribusinya masing-masing.
Pelaksanaan kemitraan ini masih menghadapi tantangan dalam penerapan
sistem pembayaran secara tempo yang disertai ketentuan pengenaan denda
apabila terjadi keterlambatan pembayaran sesuai dengan kesepakatan yang
telah ditetapkan oleh pihak brand ponsel. Berdasarkan karakteristik
hubungan kerja sama yang terjalin, jenis kemitraan ini merupakan gabungan
antara pola dagang umum dan pola keagenan. Pola gabungan semacam ini
lazim ditemukan dalam praktik kemitraan ritel modern, di mana principal
tetap ingin menjaga standar merek (brand standard) meskipun kepemilikan
barang telah beralih kepada mitra distribusinya.

2. Faktor yang memengaruhi kemitraan Lorus Cellular dengan brand ponsel di
Kota Padang dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, baik yang berasal dari Lorus Cellular maupun brand ponsel.
Faktor internal dari Lorus Cellular meliputi kebutuhan menjamin
ketersediaan produk, pertimbangan efisiensi pengadaan barang, dan
pertimbangan keuntungan finansial, sedangkan faktor internal dari pihak
brand ponsel meliputi reputasi dan kepercayaan serta kemampuan dalam
mencapai target penjualan. Adapun faktor eksternal yang memengaruhi

kemitraan ini dari pihak Lorus Cellular adalah keberadaan supplier (brand) di
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Sumatera Barat dan persaingan bisnis, sedangkan faktor eksternal dari pihak
brand ponsel meliputi peluang pasar dan potensi penjualan serta persaingan
antarbrand. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar dalam
pembentukan, pelaksanaan, serta keberlangsungan kemitraan Lorus Cellular
dengan brand ponsel di Kota Padang.

3. Perspektif akad dalam hukum ekonomi syariah terhadap kemitraan Lorus
Cellular dengan brand ponsel di Kota Padang menunjukkan implementasi dari
beberapa jenis akad transaksi, antara lain akad jual beli tunai (al-bai’ al-hal),
akad jual beli tangguh (al-bai’ al-mu’ajjal), akad ijarah, dan akad ju’alah sesuai
dengan aktivitas kerja sama yang dilakukan. Dalam pelaksanaan akad jual beli
tangguh (al-bai’ al-mu'ajjal), terdapat ketentuan pengenaan denda atas
keterlambatan pembayaran yang menjadikan akad tersebut fasid (rusak).
Kefasidan ini terletak pada syarat yang disisipkan ke dalam akad, bukan pada
rukun pokok jual belinya. Oleh karena itu, meskipun akad-akad yang
membentuk kemitraan Lorus Cellular dengan brand ponsel telah memenuhi
rukun dan syarat secara formal, praktik pelaksanaannya di lapangan,
khususnya dalam penerapan akad al-bai al-mu'ajjal, masih memerlukan
penyempurnaan agar sepenuhnya sejalan dengan ketentuan akad dalam
hukum ekonomi syariah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut:

1. Bagi Lorus Cellular
Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan diharapkan dapat melakukan
evaluasi dan penyempurnaan terhadap mekanisme kemitraan dengan brand
ponsel agar praktik kemitraan dan pelaksanaan akad lebih sesuai dengan
ketentuan hukum ekonomi syariah.

2. Bagi Brand Ponsel
Pihak brand ponsel sebagai mitra diharapkan dapat meninjau kembali

ketentuan dalam kerja sama, terutama terkait pengenaan denda
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keterlambatan pembayaran, sehingga pelaksanaannya lebih sesuai dengan
ketentuan akad dalam hukum ekonomi syariah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya
yang hendak mengkaji topik serupa untuk merumuskan tujuan penelitian
yang lebih terarah serta menelaah referensi yang lebih luas dan mendalam
terkait praktik kemitraan Lorus Cellular dengan brand ponsel sehingga
temuan yang dihasilkan pada penelitian selanjutnya dapat lebih menyeluruh
dan mendalam.

. Bagi Pembaca

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memperkaya khazanah
pengetahuan pembaca terkait perspektif akad dalam hukum ekonomi syariah

terhadap kemitraan Lorus Cellular dengan brand ponsel.
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